
 

 

PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH 

 

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH 
Nomor : W3-A9/305/HK.01/II/2021 

 
TENTANG 

ROLE MODEL PENGEMBANGAN PERILAKU DAN BUDAYA KERJA 
DALAM BIDANG PROFESIONALISME, INTEGRITAS  

DAN KEJUJURAN (AKHLAKUL KARIMAH)  

PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH TAHUN 2021 

 
KETUA PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH 

Menimbang : a. Bahwa menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2011 tentang Pedoman Penjaminan Kualitas   (Quality   
Assurance)   dan   Pedoman   Monitoring   dan   Evaluasi Reformasi Birokrasi, adanya 
role model merupakan agen perubahan (agent of change) sesuai dengan nilai-nilai yang 
telah ditetapkan organisasi; 

  b. Bahwa untuk mengefektifkan pelaksanaan program pengembangan perilaku dan 
budaya kerja dalam bidang Profesionalisme, Integritas dan Kejujuran (Akhlakul 
Karimah) dan dalam rangka meningkatkan kinerja serta memberikan reward/ 
penghargaan kepada pegawai Pengadilan Agama Muara Labuh,  maka perlu dipilih  
dan  ditetapkan  role  model pada Pengadilan Agama Muara Labuh; 

  c. Bahwa nama-nama yang tersebut dalam lampiran keputusan ini dianggap tepat 
ditetapkan  sebagai  role  model  pada  Pengadilan  Agama  Muara Labuh. 

 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman; 

  2. Undang  Nomor  14  Tahun  1985  tentang  Mahkamah  Agung  sebagai mana telah 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2004 dan terakhir diubah dengan 
Undang- Undang Nomor 3 Tahun 2009; 

  3. Undang- Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan terakhir diubah dengan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009; 

  4. Peraturan  Pemerintah  Nomor  53  Tahun  2010  tentang  Peraturan  Disiplin Pegawai 
Negeri Sipil; 

  5. Keputusan Ketua Mahkamah  Agung  RI  Nomor:  KMA/018/SK/III/2006 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan Mahkamah Agung RI; 

  6. Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung RI Nomor MA/SEK/07/SK/III/2006 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Mahkamah Agung RI; 

  7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/01/ 
M.PAN/01/2007 Tentang Pedoman Evaluasi Pelaksanaan Pengembangan Budaya 
Kerja Pada Instansi Pemerintah; 

  8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara  dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 53 Tahun 2011 tentang Pedoman Penjaminan Kualitas (Quality Assurance) dan 
Pedoman Monitoring dan Evaluasi Reformasi Birokrasi; 

 
M E M U T U S K A N 

 

Menetapkan   : KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH TENTANG 

ROLE MODEL PENGEMBANGAN PERILAKU  DAN BUDAYA KERJA DALAM 

BIDANG PROFESIONALISME, INTEGRITAS DAN KEJUJURAN (AKHLAKUL 

KARIMAH) PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH TAHUN 2021. 

Kesatu  Mencabut Keputusan Nomor  W3-A9/1048/HK.01/IX/2020, tanggal 02 September 

2020 dan dinyatakan tidak berlaku lagi serta mengganti dengan Keputusan Nomor 

W3-A9/305/HK.01/II/2021, tanggal 10 Februari 2021. 

  

 

 



Kedua   : Pegawai  Pengadilan  Agama  Muara Labuh  sebagai  role model pengembangan 

perilaku dan budaya kerja dalam bidang Profesionalisme, Integritas dan Kejujuran 

(Akhlakul Karimah), sebagaimana tersebut dalam lampiran I keputusan ini; 
Ketiga : Penjelasan role  model dan  contoh kegiatannya tercantum  dalam lampiran II yang 

tidak terpisahkan dari keputusan ini; 

Keempat   : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila 

di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan 

perbaikan seperlunya; 

Kelima : Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan 

dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
 
 
 

Ditetapkan di : Muara Labuh 

Pada tanggal : 10 Februari 2021 

Ketua Pengadilan Agama Muara Labuh, 
 
 
 
 
 

Syamsul Hadi, S.Ag., M.Sy. 
NIP. 19721231 200112 1 007 

 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

 

 
PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH 

 

Lampiran I            : Keputusan  Ketua  Pengadilan  Agama Muara Labuh 

Nomor   : W3-A9/305/HK.01/II/2021, tanggal 10 Februari 2021. 

Tentang : Role   model   pengembangan   perilaku dan budaya kerja dalam bidang Profesionalisme,  

Integritas dan Kejujuran  ( akhlakul  karimah ) Pengadilan  Agama Muara Labuh Tahun 2021.    

 

         
 

No NAMA/NIP JABATAN ROLE MODEL 

 
 

1. 
 
 
 

 
 
Syamsul Hadi, S.Ag., M.Sy. 

NIP. 19721231 200112 1 007 
Ketua 

 
 
 
 
Role model 

Profesionalisme 

 

 
 
 

2 

 
 
Haris Luthfi, S.HI., MA. 

NIP. 19820425 200904 1 004 
Wakil Ketua 

 

 

2. 

 

 

Drs. Nurfadhil 

NIP. 19660718 199401 1 003 

Plt. Panitera Role Model Integritas 

 

 

3. 

 

 

Darnialis, S.Ag. 

NIP. 19651113 199401 2 001 

Sekretaris 
 
Role Model 
Kejujuran 
( Akhlakul Karimah ) 

 

Muara Labuh, 10 Februari 2021. 

Ketua Pengadilan Agama Muara Labuh, 
 
 
 
 
 

Syamsul Hadi, S.Ag., M.Sy. 
NIP. 19721231 200112 1 007 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

 

 
PENGADILAN AGAMA MUARA LABUH 

 
 

Lampiran II          : Keputusan Ketua Pengadilan Agama Muara Labuh 

Nomor   : W3-A9/305/HK.00/II/2021, tanggal 10 Februari 2021. 

Tentang    : Role model  pengembangan   perilaku dan budaya kerja dalam bidang Profesionalisme,  
Integritas dan Kejujuran (Akhlakul Karimah) Pengadilan Agama Muara Labuh Tahun 2021  

ROLE MODEL 

A. Pengertian Role Model 
 

 

Keteladanan dari pimpinan merupakan salah satu faktor utama yang akan menentukan 

keberhasilan dalam pengembangan perilaku dan budaya kerja dalam bidang Profesionalisme, Integritas 

dan Kejujuran (Akhlakul Karimah) di Pengadilan Agama Muara Labuh. Sosok pimpinan mempunyai 

pengaruh yang signifikan dan menentukan dalam keberhasilan sebuah organisasi/kantor, karena perilaku 

pimpinan akan menjadi contoh bagi para bawahan untuk bertindak dan berperilaku. 

 

Perilaku pimpinan yang baik harus sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku sehingga akan 

memudahkan usaha untuk mengubah perilaku bawahannya. Dengan demikian, keteladanan merupakan 

faktor kunci keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai. 

 

Untuk menanamkan  nilai-nilai/aturan  yang berlaku sehingga terintegrasi  dan  tercermin dalam 

setiap operasionalisasi kegiatan kantor serta perilaku setiap pegawai bukanlah merupakan pekerjaan yang 

mudah. Perlu suatu aksi nyata yang diimplementasikan dengan komitmen penuh agar  penanaman  nilai-

nilai/aturan  tersebut  berhasil  diwujudkan.  Salah  satu  aksi  nyata  yang digagas adalah “Role Model”. 

Menurut Britannica Encyclopedia, pengertian role model adalah "a person whose behavior in a particular role is 

imitated by others". 

 

Dengan demikian role model adalah orang (pimpinan atau pejabat atau bisa juga pegawai biasa) 

yang menjadi teladan/panutan atas peran tertentu, di mana perilakunya tersebut diikuti oleh  pegawai  

yang  lain.  Dalam  bahasa  agama,  role  model  setara  maknanya  dengan  uswatun hasanah atau teladan 

yang baik. 

 

 

B. Kegiatan Dalam Role Model 

 

Agar bidang-bidang pengembangan perilaku dan budaya kerja dalam bidang Profesionalisme, 

Integritas dan Kejujuran (Akhlakul Karimah) yang telah ditetapkan dapat berjalan efektif,  maka  dalam  

pelaksanaannya  perlu  ada  role  model  (pejabat  sebagai  teladan/panutan) untuk setiap bidang. Pejabat 

yang ditunjuk sebagai role model bertanggung jawab untuk selalu mempromosikan  dan  menjalankan  

keteladanan  mengenai  peran  tertentu  yang  berhubungan dengan bidang yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

 

 

 

 



Nama bidang, role model dan contoh kegiatan role model dapat diuraikan sebagai berikut : 

No Nama Bidang Role Model Contoh Kegiatan Role Model 

1. Profesionalisme - Syamsul Hadi, S.Ag., M.Sy. 
- Haris Luthfi, S.HI., MA. 
 

1
. 

Mendorong  dan  memotifasi penerapan sikap-
sikap profesio- nalisme  kepada  Pegawai  
Pengadilan Agama Muara Labuh yaitu : 

   - Punya  ketrampilan  yang  tinggi dalam 
suatu bidang serta kemahiran dalam 
menggunakan sarana yang ada seperti SIPP 
dalam pelaksana an tugas yang 
bersangkutan. 

    - Punya ilmu dan  pengalaman serta 
kecerdasan dalam menganalisis suatu 
masalah dan peka di dalam membaca 
situasi cepat dan tepat serta cermat dalam 
mengambil keputusan terbaik. 

    - Punya sikap berorientasi kedepan sehingga 
punya kemampuan mengantisipasi 
perkembangan tugas yang terbentang 
dihadapannya. 

    - Punya sikap  mandiri berdasarkan 
keyakinan akan kemampuan  pribadi  serta 
terbuka menyimak dan menghargai  
pendapat     orang lain, namun cermat 
dalam memilih yang terbaik bagi diri dan 
perkembangan pribadinya. 

   2
. 

Memfasilitasi kegiatan yang dapat  
meningkatkan profesionalisme seperti   
mengadakan diskusi/pelatihan singkat    yang 
berkaitan dengan  tugas  pokok misalnya 
tentang Hukum Acara, Bindalmin,    
IT/Website, SIPP dan lain-lain. 

2. Integritas Drs. Nurfadhil 1
. 

Mendorong dan memotifasi kepada Pegawai 
Pengadilan Agama Muara Labuh agar 
menerapkan sikap-sikap yang merupakan ciri-
ciri pegawai yang berintegritas tinggi yaitu : 

    - Bertindak konsisten sesuai  dengan nilai-
nilai/aturan dan kode etik profesi, 
walaupun dalam keadaan yang sulit untuk 
melakukan nya, dengan kata lain “satunya  
kata  dengan perbuatan” 

    - Mengkomunikasikan maksud, ide dan 
perasaan secara terbuka, jujur dan langsung. 

    - Melakukan tindakan yang konsisten dengan 
nilai/aturan dan  keyakinannya  walaupun 
bisa menimbulkan resiko 

     Bertindak berdasarkan nilai/aturan  
meskipun  sulit untuk melakukannya, 
seperti secara terbuka mengakui salah 
apabila telah melakukan kesalahan. 

   2
. 

Mendorong partisipasi  pegawai Pengadilan 
Agama Muara Labuh dalam acara-acara yang 
dapat menumbuhkan integritas dan 
kebersamaan seperti Rapat/ pembinaan dari 
pimpinan, acara  IKAHI/IPASPI,  Apel  pagi 
setiap Senin, Arisan Pegawai dan keluarga, 
Koperasi, Dharmayukti Karini, Olah raga dan 
lain-lain. 

 
 
 
 



 
3. Kejujuran 

(Akhlakul Karimah) 
Darnialis, S.Ag. 1. Mendorong dan memotifasi kepada Pegawai 

Pengadilan Agama Muara Labuh untuk 
menerapkan sikap-sikap jujur dan disiplin 
diantaranya : 

    - Masuk dan pulang kantor sesuai jam yang 
telah ditentukan. 

    - Menuliskan jam masuk  dan pulang  kantor  
di  daftar kehadiran  sesuai  penjer/alat sidik 
jari. 

    - Berkata  atau memberikan  suatu informasi 
yang sesuai kenyataan dan kebenaran. 

   2. Mendorong agar sidang, rapat, apel Senin pagi 
dan acara-acara lainnya dapat dilaksanakan tepat 
waktu. 

   3. Memotivasi  kepada  pegawai Pengadilan Agama 
Muara Labuh agar menerapkan Akhlakul  
Karimah ketika beraktifitas di kantor. 

   4. Memfasilitasi kegiatan - kegiatan yang   dapat   
meningkatakan  Akhlakul Karimah seperti sholat 
berjamaah, tausiyah dan lain-lain. 

 
 
 

Muara Labuh, 10 Februari 2021. 

Ketua Pengadilan Agama Muara Labuh, 
 
 
 
 
 

Syamsul Hadi, S.Ag., M.Sy. 
NIP. 19721231 200112 1 007 

 


